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Abstrak: Lengas dan suhu tanah merupakan parameter sifat fisika tanah yang terkait erat dengan 

variasi iklim. Penelitian Deskrptif tentang “Variasi Regim Lengas dan Suhu Tanah Pada Lahan yang 

Mengalami Penutupan Awan Rendah” telah dilakukan, untuk mengetahui variasi lengas dan suhu 

tanah pada lahan yang mengalami penutupan awan rendah secara permanen berdasarkan peta 

Terra Modis di pulau Lombok. Data penutupan awan rendah diperoleh dari data satelit Terra Modis 

yang dideliniasi dengan peta Rupa Bumi (RBI). Data curah hujan harian diperoleh dari Badan 

Klimatologi Meteorologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun Kediri. Lengas dan suhu tanah diukur secara 

berkala dengan interval 10 hari, selama dua bulan berturut-turut (Maret dan April, 2020). Hasil 

penelitian menunjukkan, bahwa lengas tanah bervariasi secara temporal. Kadar lengas tanah lebih 

tinggi di daerah yang mengalami penutupan awan rendah pada tipologi lahan kering dengan 

jenis tanah Typic Eutrudept, ordo Inceptisols, daripada di daerah yang tidak mengalami penutupan 

permanen. Suhu tanah pada zona terbuka (tidak mengalami penutupan awan rendah) lebih tinggi 

dibandingkan dengan zona yang selalu mengalami penutupan.  

Kata Kunci: Terra Modis, Awan Rendah, Kadar Lengas Tanah, Suhu Tanah  

 

 Abstract: Soil moisture and temperature are parameters of soil physical properties that are closely 

related to climatic variations. Descriptive Research on "Variation of Moisture Regime and Soil 

Temperature on Land with Low Cloud Cover" has been done, to determine the variation of soil 

moisture and soil temperature on land with permanently low cloud cover based on the Terra Modis 

map on the island of Lombok. Low cloud cover data was obtained from Terra Modis satellite data 

which were delineated by Lombok maps. Daily rainfall data were collected from the Climatology 

Meteorology and Geophysics Agency (BMKG) Kediri Station. Moisture and soil temperature were 

measured periodically at 10 day intervals, for two consecutive months (March and April, 2020). The 

results showed that soil moisture varied temporally. Soil moisture content was higher in areas with low 

cloud cover in the dryland with soils type of Typic Eutrudept, Inceptisols order, than in areas without 

cloud permanent cover. Soil temperature in the open zone (without low cloud cover) was higher 

than in the zone that always experiences closure.  

Keywords: Terra Modis, Low Clouds, Soil Moisture, Soil Temperaturer. 
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INTRODUCTION  
 

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya sumber daya alam, khususnya dalam bidang pertanian. Nusa 

Tenggara Barat merupakan salah satu daerah yang hampir 70% penduduknya bekerja pada pertanian, dan 

sebagian yang lain bekerja di bidang jasa penunjang usahatani. Paradigma pembangunan pertanian yang dianut 

pada hakekatnya berupaya untuk memfasilitasi, melayani dan mendorong berkembangnya usaha dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pembangunan pertanian tidak lagi dilaksanakan secara konvensional, namun 

melalui pendekatan sistem teknologi guna meningkatkan mutu dan kualitas produksi (Dinas Pertanian Provinsi Nusa 

Tenggara Barat, 2017). Produktivitas pertanian tidak saja ditentukan oleh kesuburan tanah, melainkan juga faktor iklim. 
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Faktor iklim acapkali sebagai faktor pembatas. As-Syakur, dkk (2011) menyatakan, bahwa iklim di Nusa Tenggara 

Barat (NTB) sebagain besar tergolong tipe iklim C3, D3, D4 dan E3, E4. Ciri agriklimat dari tipe iklim kering, seperti tipe 

D dan E oleh Oldeman (1980)    adalah sebagai berikut: tipe iklim D3 memiliki bulan basah secara berturut-turut antara 

3-4 bulan, dan bulan kering 6 bulan; D4 memiliki bulan basah 3-4 bulan, dan bulan kering >6 bulan. Tipe iklim E3 memiliki 

bulan basah 3 bulan dan bulan kering 5-6 bulan, tipe E4 memiliki bulan basah 3, dan bulan kering > 6 bulan. Bulan 

basah biasanya berlangsung bulan Desember-April, dan bulan kering antara April-November. 

Ada dua unsur yang menjadi fokus kajian pada penelitian ini, yaitu lengas tanah dan suhu tanah. Kedua sifat 

tanah ini berhubungan secara langsung terhadap faktor iklim; lengas tanah terkait neraca air, sedangkan suhu tanah 

terkait neraca energi panas pada sistem tanah. Menurut Qadas (2015) defisit lengas pada fase pembibitan dan fase 

awal vegetatif dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan bibit serta mengurangi jumlah anakan. Arief 

(2012) menjelaskan, bahwa lengas tanah berperan terhadap kendali sifat fisik, kima dan biologi tanah. Dinamika 

energi dalam sistem hubungan tanah dan tanaman difasilitasi lengas tanah, sedemikian rupa sehingga terjadi proses 

transportasi nutrisi dalam tubuh tanaman dan transpirasi. Keduanya akan terhenti jika terjadi defisit lengas tanah. 

Secara kuantitatif kadar lengas tanah menggambarkan kandungan air dalam tanah, beserta bahan yang 

terlarut di dalamnya (Hoffer, 1978 dan Kusworo, 1998). Kapasitas pe-nyimpanannya dalam tanah, serta 

ketersediaannya bagi tanaman sangat tergantung pada tekstur dan struktur tanah. Tanah bertekstur pasir kapasitas 

simpan lengasnya, lebih rendah dari pada yang bertekstur klei (clay), meskipun bukan cerminan kapasitas air tersedia. 

Struktur tanah berpengaruh terhadap dinamika (per-gerakan) lengas. Pada tanah yang bertekstur granuler, lengas 

tanah lebih banyak dalam bentuk lapisan cair pada permukaan partikel tanah. Jika lengas terus meningkat, terjadi 

air gravitasi, yaitu pergerakan air akibat pengaruh gaya berat. Pada tanah yang bertekstur lempeng atau (flat), 

menyebabkan penghambatan dalam pergerakan lengas tanah. Tanah yang perkembangan strukturnya baik 

menyediakan ruang pori renik (micro pores) yang lebih banyak, sehingga mampu menyimpan lebih banyak lengas 

tanah. 

Unsur kajian kedua adalah suhu tanah, yang menurut Cahyono (2017) di definisikan sebagai panas dinginnya 

lingkungan atau di suatu tempat. Suhu dipengaruhi oleh ketinggian dataran dari permukaan air laut, keterbukaan 

terhadap sinar matahari, banyaknya vegetasi, kecepatan angin, dan kelembaban. (Nocita et al., 2012) menyatakan, 

bahwa suhu tanah atau disebut intensitas panas dalam tanah dipengaruhi oleh besar sudut datang sinar matahari 

terhadap permukaan bumi. Hal ini di tentukan oleh posisi relative terhadap garis lintang utara atau selatan. Tinggi 

tempat dari permukaan laut juga menentukan suhu tanah. Semakin tinggi tempat, suhu semakin rendah. Selain itu, 

sejumlah sifat tanah juga menentukan suhu tanah antara lain intensitas warna tanah, komposisi mineral tanah, jenis 

tanah, struktur atau kemantapan struktur tanah dan kadar lengas tanah. Suhu tanah beragam menurut pola harian 

atau musiman. Pengukuran suhu tanah menggunakan termometer tanah pada kedalaman 0-20 cm, di lakukan 

secara in situ pada waktu dan tempat yang selalu sama untuk setiap kali pengukuran. Pengukuran suhu tanah akan 

di lakukan pada tiga waktu, yaitu: pagi (pukul 07.00), tengah hari (pukul 13.00) dan sore hari (pukul 17.00). Pengukuran 

dilakukan sekurang-kurangnya 3 kali dalam 1 bulan dengan interval 10 hari selama 2 bulan berturut-turut pada bulan 

Maret dan April.  

Pada kedalaman 3 m, suhu relatif konstan. Fluktuasi suhu terbesar berada di antara udara dan permukaan tanah, 

di bawah 15 cm, variasi suhu tanah harian sangat kecil. Bila terdapat bahan organik di atas permukaan tanah, maka 

fluktuasi suhu berkurang. Penggunaan mulsa dan berbagai macam naungan dapat mengurangi fluktuasi suhu tanah 

dengan demikian dapat mengurangi ke-hilangan air lewat evaporasi. 

Sanoesi (2009) Menyatakan awan rendah berkaitan dengan radiasi matahari, dimana cahaya matahari yang 

dipancarkan ke bumi akan terhalang oleh awan yang tebal yaitu seperti awan perkembangan vertikal (awan udara 

naik) merupakan awan yang memiliki jarak pandang yang cukup dekat dengan permukaan bumi yakni sekitar 500-

1500 meter, sehingga intensitas cahaya berkurang. Kaitannya dengan lengas dan suhu tanah yaitu penyinaran 

matahari berpengaruh langsung terhadap evaporasi sehingga perlu di ketahuai berapa persen (%) kandungan 

lengas yang berada pada zona yang tertutupi awan rendah, tanaman sangat membutuhkan cahaya matahari 

untuk melakukan fotosintesis, serta air di setiap aktivitas dalam tanah untuk proses pertumbuhan daun, merangsang 

pembungaan dan proses metabolisme lainnya. Apabila awan rendah menghalangi cahaya matahari yang 

dipancarkan ke bumi, maka proses metabolisme dalam tanah maupun di atas permukaan tanah kurang maksimal 

sehingga dapat mempengaruhi penyerapan unsur hara. dengan demikian, maka perlu di lakukan penelitian yang 

berjudul “variasi regim lengas dan suhu tanah pada lahan yang mengalami penutupan awan rendah berbasis peta 

terra modis di pulau lombok”. 

 

METHOD  
 

Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode Deskriptif, yaitu metode yang di-gunakan untuk 

mendeskripsikan keadaan yang terjadi pada waktu sekarang dengan cara pengumpulan data, analisita dan inter-

pretasi, serta penarikan kesimpulan (Ridwan, 2007). Data penutupan awan rendah diperoleh dari data satelit global 

Terra Modis, yang dideliniasi menggunakan peta Bentuk Rupa Bumi (RBI) wilayah pulau Lombok, yang diterbitkan oleh 

Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah NTB (BAPPEDA, tahun 2020). Data curah hujan harian diperoleh dari 

Badan Klimatologi Meteorologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun Kediri. Data kadar lengas tanah diperoleh dari 

pengambilan sampel tanah utuh, kemudian dilakukan analisis penetapan kadar lengas secara gravimetri di 
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laboratorium Fisika tanah Fakultas pertanian Universitas Mataram. Penentuan titik pengambilan sampel tanah dan 

lokasi pengamatan suhu tanah didasarkan pada metode survai tanah secara grid bebas. Metode survei grid bebas 

merupakan metode gabungan antara grid kaku dan metode informasi foto udara (IFU) atau fisiografi yang dapat 

diterapkan pada survei detail hingga semi detail dengan skala 1: 25.000 (Kusuma, 2013). 

Pengukuran suhu tanah menggunakan ter-mometer tanah pada kedalaman 0-20 cm, di lakukan secara in situ 

pada waktu dan tempat yang selalu sama untuk setiap kali pengukuran. Pengukuran suhu tanah di lakukan pada 

tiga waktu, yaitu: pagi (pukul 07.00), tengah hari (pukul 13.00) dan sore hari (pukul 17.00). Pengukuran dilakukan 

sekurang-kurangnya 3 kali dalam 1 bulan dengan interval 10 hari selama 2 bulan berturut-turut; Maret dan April 2020 

 

RESULT AND DISCUSSION 

 
1.  Gambaran Umum Daerah Penelitian 

Letak Pulau Lombok secara geografis yaitu antara 115°45´BT - 116°80´ BT dan 8°12´ LS - 9°02´ LS dengan luas pulau 

mencapai 5.435 km2 Pada penelitian ini pengambilan sampel tanah dilakukan di Kabupaten Lombok Timur sebagai 

studi kasus. Secara geografis, Kabupaten Lombok Timur terletak antara 116° - 117° Bujur Timur dan antara 8° - 9° Lintang 

Selatan. Luas wilayah Kabupaten Lombok Timur adalah 2.679,88 km² yang terdiri dari daratan seluas 1.605,55 km² 

(59,91%) dan lautan seluas 1.074,33 km² (40,09%) (NTB dalam Angka, 2011).  

 

 

Gambar 1. Peta Wilayah Penelitian Kab. Lombok Timur dengan Skala 1 : 35000 

 

Peta di atas merupakan lokasi penelitian yang berada di kecamatan Aikmel, Kalijaga Timur dan Kalijaga Induk 

yang ditetapkan sebagai zona penutupan awan (PA) pada peta ditandai dengan titik warna abu. Sedangkan pada 

titik peta yang berwarna biru ditetapkan sebagai zona yang tidak tertutupi awan rendah yaitu pada Kecamatan 

Pringgabaya berlokasi di desa Pohgading, Batuyang dan Apitaik. Pada zona yang mengalami penutupan awan 

rendah (PA) memiliki tipe iklim D3 (sedang) dengan rata-rata curah hujan pertahun 1.660,4 mm, sedangkan untuk 

zona yang tidak mengalami penutupan awan rendah meiliki type iklim E4 (agak kering) dengan curah hujan rata-

rata tahunan 1.261,2 mm. Iklim berkaitan dengan jumlah Curah Hujan, Temperature, Topografi serta jumlah Pancaran 

Radiasi Matahari dan merupakan satu kesatuan yang saling mempengaruhi kesuburan tanah pada daerah ini. 

Jenis tanah dominan pada kedua zona penelitian yaitu memiliki jenis tanah Typic Eutrudept dengan ordo 

Inceptisols, ciri spesifik dari ordo tanah ini antara lain: memiliki solum tanah yang agak tebal berkisar 1 hingga 2 meter 

(Munir, 1996). Tanah Inceptisols adalah tanah yang dapat memiliki epipedon okrik dan albik, seperti halnya tanah 

Entisol, juga dapat memiliki beberapa sifat penciri lain seperti horizon kambik tetapi belum memenuhi bagi ordo tanah 

lain (Hardjowigeno, 1993) dengan warna tanah hitam atau kelabu hingga coklat tua yang menggambarkan 

keadaan mineral- mineral geothite (FeOOH) (Lynn dan Pearson, 2000). Inceptisols berkembang dari bahan induk 

batuan beku, sedimen dan metamorf. Kadar bahan organic berada pada harkat rendah sampai sedang, namun 

adakalanya berada pada level sedang sampai tinggi. Kadar bahan organik pada lapisan atas selalu lebih tinggi dari 

pada lapisan bawah (Puslittanak, 2000). Tata guna lahan di kedua lokasi pengambilan sampel adalah lahan sawah 

dengan pengelolaan intensif, perladangan menetap termasuk pekarangan dan kebun campuran (Distabun, 2018). 
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2. Rata-rata Suhu tanah pada zona penutupan awan dan zona non penutupan awan  

 

Gambar 2. suhu tanah pada zona penutupan awan dan non penutupan awan 

 

 
 

(b) zona awan (c) zona non awan 

Gambar 3. Suhu tanah sebagai fungsi saat pengamatan (3a, atas), laju kenaikan suhu tanah (3b, kiri bawah), dan 

laju penurunan suhu tanah (3c, kanan bawah) pada zona penutupan awan dan tanpa penutupan awan rendah 

dalam kurun waktu satu tahun di Kabupaten Lombok Timur. 

Pada Gambar 2 (atas) menunjukkan hubungan antara suhu tanah dan saat pengamatan atau waktu untuk 

zona yang mengalami penutupan awan rendah dan zona yang tidak mengalami penutupan awan rendah, kedua 

zona memiliki perbandingan Suhu Puncak dan waktu puncak yang berbeda. Pada zona yang mengalami penutupan 

awan rendah suhu puncak terjadi pada pukul (pk) 13:07 (siang hari) dengan rata-rata suhu maxsimum 31,37 °C, 

sedangkan pada zona yang tidak mengalami penutupan awan rendah mencapai waktu puncak pada pk 12:49 

(siang hari) dengan rata-rata suhu maximum sebesar 33,78 °C. hal ini terjadi karena suhu tanah akan dipengaruhi oleh 

jumlah serapan radiasi matahari oleh permukaan bumi. Pada siang hari suhu permukaan tanah akan lebih tinggi 

dibandingkan suhu pada lapisan tanah yang lebih dalam. Hal ini juga disebabkan karena permukaan tanah yang 

akan menyerap radiasi- radiasi matahari secara langsung pada siang hari (Lakitan, 2012).  

Gambar 3 menunjukkan bahwa, pada zona yang mengalami penutupan awan rendah terjadi kenaikan suhu 

sebesar 1,03 °C/jam dan Laju Penurunan Suhu Tanah (Kanan Bawah) sebesar 0,793 °C/jam. Sedangkan pada zona 

yang tidak mengalami penutupan awan rendah (Gambar 3) Laju Kenaikan Suhu Tanah sebesar 1,205 °C/jam, Laju 

Penurunan Suhu Tanah sebesar 1,166 °C/jam. Kenaikan dan Penurunan suhu terbesar terjadi pada zona yang tidak 

mengalami penutupan awan rendah (Gambar 3). Dari data tersebut pada kedua zona terdapat perbedaan suhu 

puncak, kenaikan suhu dan penurunan suhu per satuan jam serta waktu sampai titik puncak yang berbeda. Hal ini 

diduga Menurut (Nasa, 2017) Jenis-jenis awan memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap ketersediaan energi 

panas di bumi. Awan rendah salah satunya jenis awan stratocumulus memi-liki bentuk awan yang tebal, tidak tembus 

cahaya dan tidak banyak meneruskan energi matahari keper- mukaan bumi sehingga permukaan bumi cenderung 

mengalami pendinginan, sedangkan awan tinggi salah satunya jenis awan cirrus yang memiliki bentuk awan yang 

tipis, transparan dan meneruskan radiasi matahari berbentuk gelombang pendek yang sampai ke permukaan bumi 

sehingga permukaan bumi cenderung mengalami pemanasan. 
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Gambar 4. Rata-rata suhu tanah (°C) selama pengamatan 

Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa pada zona yang tidak mengalami penutupan awan rendah memiliki suhu 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan zona penutupan awan sehingga lebih cepat mencapai titik puncak 

dikarenakan pada zona ini tidak adanya tutupan awan yang mengurangi pancaran sinar radiasi matahari yang 

langsung menuju permukaan tanah serta memiliki rata-rata suhu yang relatif lebih tinggi di bandingkan dengan zona 

yang mengalami penutupan awan rendah. Hal ini diduga Menurut (Nasa, 2017) Jenis-jenis awan memiliki pengaruh 

yang berbeda-beda untuk ketersediaan energi bumi. Awan rendah salah satunya jenis awan stratocumulus yang 

memiliki bentuk awan yang tebal, tidak tembus cahaya dan tidak banyak meneruskan energi matahari kepermukaan 

bumi sehingga permukaan bumi cenderung mengalami pendinginan, sedangkan awan tinggi salah satunya jenis 

awan cirrus yang memiliki bentuk awan yang tipis, transparan dan meneruskan radiasi matahari berbentuk 

gelombang pendek yang sampai ke permukaan bumi sehingga permukaan bumi cenderung mengalami 

pemanasan. 

Kartasapoetra A.G (2004) mengemukakan, bahwa, faktor yang mempengaruhi suhu tanah, yaitu faktor luar 

(eksternal) dan faktor dalam (internal). Faktor eksternal, yaitu pancaran radiasi matahari, keawanan yang menutupi, 

curah hujan, angin, dan kelembapan udara. Sedangkan faktor internal yaitu tekstur tanah, struktur, dan kadar air 

tanah, kandungan bahan organik, dan warna tanah. Tinggi tempat dari permukaan laut juga menentukan suhu 

tanah. Semakin tinggi tempat, suhu tanah semakin rendah. Selain itu, sejumlah sifat tanah juga menentukan suhu 

tanah antara lain: intensitas warna tanah, komposisi mineral tanah, jenis tanah, struktur atau kemantapan struktur 

tanah dan kadar lengas tanah (Oldeman, dkk,1982). 

 

3. Kadar Lengas pada kedalaman 0-20 cm  

Kadar lengas tanah merupakan kandungan air yang terdapat di dalam pori tanah termasuk yang menyelimuti 

partiket tanah. Lengas yang tersedia bagi tanaman merupakan kadar lengas tanah antara kadar lengas kering angin 

dan kadar lengas kapasitas lapang (Prasetyo et al., 2016). Lengas tanah dapat dipengaruhi oleh suhu tanah serta 

lamanya penyinaran matahari, keduanya ber-pengaruh terhadap laju evaporasi dan transpirasi. Pada penelitian ini, 

suhu dan kadar lengas tanah diukur selama 2 bulan dengan interval waktu,10 hari sebanyak 3 kali dalam 1 bulan. 

 
Gambar 5. Fluktuasi Lengas Tanah pada Kedalaman 0-20 cm 

Gambar 5 menunjukkan rata-rata kadar lengas tanah. Kadar lengas pada zona awan (PA) lebih tinggi 

dibandingkan dengan zona non awan (NA). Hal ini diduga berkaitan langsung dengan faktor sinar radiasi matahari 
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langsung yang diterima permukaan bumi, yang dapat berdampak langsung terhadap peningkatan suhu tanah, 

pada zona non awan berpengaruh pada peningkatan laju evaporasi. Konsekuensinya lengas tanah lebih cepat 

berkurang (penurunan lengas tanah). Pada zona awan (PA) kadar lengas relatif lebih tinggi dibandingkan zona non 

awan (NA) dimana penutupan awan menghalangi penyerapan sinar matahari ke permukaan bumi. Menurut Sanoesi 

(2009) awan rendah dapat menghalangi radiasi matahari ke permukaan bumi. Awan tebal yang memiliki jarak lebih 

dekat dengan permukaan bumi yakni sekitar 500-1500 meter diatas permukaan laut. Akibat dari keberadaan awan 

ini dapat mengurangi intensitas penyinaran matahari sehingga suhu tanah lebih rendah yang pada gilirannya 

mengurangi laju evaporasi pada zona yang mengalami penutupan awan rendah. Jika dilihat dari fluktuasi nya 

pengamatan kadar lengas tanah pada kedua zona masih berada diatas titik layu permanen dan kapasitas lapang, 

hal ini mengindikasikan bahwa keseimbangan antara kehilangan dan penambahan lengas masih terjaga sehingga 

tidak terjadi pergerakan lengas melalui system kapiler untuk menggantikan lengas yang hilang akibat 

evapotranspirasi yang terjadi pada kedalaman 0-20 cm. 

 

4. Kadar Lengas pada kedalaman 20-40 cm 

Kadar lengas tanah pada kedalaman 20-40 cm pada zona yang mengalami penutupan awan rendah dan zona 

yang tidak mengalami penutupan awan rendah bervariasi secara temporal selama periode pengamatan. 

 
Gambar 6. Fluktuasi Lengas Tanah (%) pada Kedalaman 20-40 cm 

Rata-rata kadar lengas lebih tinggi, pada zona yang tidak mengalami penutupan awan rendah, yaitu 48% 

dibandingkan dengan zona yang mengalami penutupan awan, yaitu 42,69%. Hal ini lebih dikarenakan oleh adanya 

pengaruh perbedaan sifat tanah, dimana pada zona yang tidak tertutup awan berjenis tanah Vertisol yang memiliki 

kapasitas simpan lengas yang lebih besar menurut Soepardi (1983). Lebih lanjut Soepraptohardjo (1983) me-nyataan, 

bahawa Vertisol merupakan jenis tanah yang didominasi fraksi lempung (clay), tanah ini terbentuk oleh mineral liat 

tipe 2 : 1, yang memiliki sifat menyimpan air yang lebih besar (Munir,1996). Sedangkan pada zona yang tertutup awan 

jenis tanah nya yaitu dari ordo Inceptisols dengan karakteristik tekstur ber-pasir, merupakan tanah muda dan belum 

ber-kembang. Tanah Inceptisol mempunyai ke-mampuan menahan air yang kecil karena memiliki pori-pori makro 

yang lebih dominan, sehingga air yang diserap tidak dapat ditahan oleh tanah, sehingga Inceptisol memiliki kapasitas 

simpan lengas yang lebih rendah. 

Bila diperhatikan pola dan fluktuasi simpan lengas pada kedalman 20-40 cm pada zona awan dan non awan 

sudah mulai me-ngalami penurunan pada minggu pengamatan ke 2 sampai minggu ke 6 serta tidak dapat 

mempertahankan kisaran titik layu permanen. Hal ini telah diindikasikan oleh Mahrup (1986), bahwa kadar lengas 

tanah semakin besar menurut kedalaman karena laju kehilangan lengas lebih besar pada daerah yang dekat 

dengan permukaan dibandingkan dengan lapisan yang lebih dalam. Pergerakan air melalui sistem kapiler dari 

lapisan yang lebih dalam sangat lambat untuk mencapai bidang penguapan karena lebih dahulu harus mengisi 

ruang pori tanah yang dilaluinya sehingga kadar lengas tanah tertahan dalam lintasan kapiler.  

 

5. Deplesi Lengas Tanah  

Deplesi lengas merupakan kehilangan lengas dalam profil tanah akibat adanya penguapan, penyerapan oleh 

akar tanaman (transpirasi) dan perkolasi. Berdasarkan hasil pengamatan pada zona awan dan non awan dapat 

dikemtahui bahwa deplesi lengas yang tinggi terjadi pada zona awan pada kedalaman 0-20 cm dan 20-40 cm 

sedangkan laju deplesi lengas pada zona non awan cenderung lebih rendah.        
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Gambar 7. Deplesi Lengas Tanah pada Zona awan dan non awan di Kedalaman 0-20 cmdan 20-40 cm 

 

Pada Gambar 7 dapat dilihat, bahwa pada zona penutupan awan deplesi lengas lebih tinggi daripada zona 

non awan, Hal ini disebabkan karena pada zona non awan tingkat kehilangan air lebih besar karena perubahan suhu 

tanah di tempat tersebut lebih tinggi, dan laju kenaikan suhupun lebih cepat sesuai dengan perubahan suhu udara 

di atasnya. Hal ini telah laporkan oleh Mahrup (1986) bahwa evapotranspirasi akan tinggi terutama pada kedalaman 

0-20 cm (lapisan permukaan). Hal ini dimungkinkan, karena jarak tempuh air melalui sistem kapiler lebih dekat 

sehingga cepat mencapai bidang penguapan. Pada kedalaman 20-40 cm evapotranspirasi lebih kecil karena jauh 

dari bidang penguapan. Dengan demikian, semakin dalam lapisan tanah, laju deplesi semakaun kecil. Selain itu 

dipengaruhi pula oleh kontinuitas pori tanah (daya hantar pori-pori tanah) (Soegiman,1982). Hakim dkk. (1986) 

menjelaskan, bahwa lengas yang ada dilapisan bawah dapat bergerak secara vertikal menuju zona perakaran atau 

permukaan tanah oleh karena adanya gaya adhesi dan kohesi dan gradien potensial lengas tanah.  

 

CONCLUSION  

 

Berdasarkan Hasil Analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat didimpulkan bahwa: 

(1) Regim Lengas tanah bervariasi secara temporal, dan deplesi lengas berpotensi lebih tinggi pada daerah yang 

tidak mengalami penutupan awan. Penutupan awan rendah, sebagai konsekuensi dari laju peningkatan suhu tanah 

yang lebih besar; (2) Rerata suhu tanah pada zona yang tidak mengalami penutupan awan rendah lebih tinggi 

dibandingkan dengan zona yang mengalami penutupan awan rendah. Laju peningkatan suhu tanah pada lahan 

yang tertutup awan rendah sebesar 1,03 °C/jam lebih rendah daripada pada lahan yang tidak tertutup awan 1,205 

°C/jam. 
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